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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di balik tabunya masyarakat membicarakan tentang seks dan seksualitas, tersimpan
kekerasan dan eksploitasi seksual yang terjadi pada anak - terutama anak perempuan - di
wilayah domestik (dalam keluarganya sendiri). Di lingkup domestik yang dimitoskan sebagai
wilayah ‘aman’ bagi perempuan, ternyata ditemukan fakta sebaliknya, yaitu bahwa perempuan
justru rentan mengalami pelecehan seksual, perkosaan dan bentuk-bentuk kekerasan
berbasis gender lainnya (kekerasan yang terjadi karena adanya subordinasi jenis kelamin
perempuan) di lingkup tersebut.

Serbuan hujatan dan kutukan terlontar dari berbagai kalangan masyarakat ketika
mereka mendengar dan membaca berita bahwa telah terjadi penyimpangan seksual antara
ayah dan anak kandungnya dengan memperkosa, menyetubuhi bahkan menghamilinya.
Seorang anak laki-laki yang tega memaksa untuk menyetubuhi ibu kandungnya, bahkan
seorang kakek yang hampir berada di ambang liang kubur tega memperkosa gadis di bawah
umur, lebih-lebih cucunya sendiri. Sebuah berita harian Pos Kota menulis sebuah kasus
tentang seorang Bapak yang menodai anaknya hingga hamil dan akhirmnya melahirkan:

Lagi-lagi, Bapak setubuhi hingga melahirkan seorang bocah wanita. Aib itu {erjadi di Ji.
Kerja Bakti RW. 09 Kramat Jati, Jakarta Timur. Gadis yang bernama Li itu (22 tahun)

kini telah membuahkan seorang anak wanita berumur 3 tahun, hasil dari hubungan nista
antara ia dan ayahnya. Sejak kelas V SD korban dipaksa melayani nafsu bejad



ayahnya, Hus (45 tahun) dengan ancaman penganiayaan. Sedangkan ibunya, menurut
pengakuan Li, tidak berani berbuat apa-apa karena selalu diancam Hus ayahnya.!

Incest ! begitulah para ahli menyebutnya. Incest merupakan hubungan seksual atau
perkawinan antara dua orang yang bersaudara dekat yang dianggap melanggar adat, hukum
dan agama.? la biasa dilakukan oleh seorang ayah terhadap anak perempuannya, anak
laki-laki terhadap ibunya, kakak atau adik terhadap saudara perempuannya dan seterusnya.
Incest tak ubahnya hubungan seksual yang biasa dilakukan oleh pasangan suami isteri.
Namun dalam kamus seksual, incest merupakan kesalahan besar. Hubungan itu merupakan
bentuk penyimpangan seksual, dalam arti orang yang melakukan itu berada di luar batas
kesadaran manusia. Saat incest terjadi, tak ada pikiran apakah pasangan yang diajak
melakukan hubungan seksual masih saudara atau tidak. Pelaku biasanya hanya memburu
kenikmatan semata dan mereka mempunyai daya khayal yang tinggi.3 Seksolog Dr. Boyke
Dian Nugraha mengungkapkan bahwa:

Incest merupakan bentuk penyimpangan seks yang patut disesalkan. Karena
sesungguhnya hanya orang yang bukan lagi manusia yang mampu melakukan perbuatan
biadab tersebut. Artinya orang tua seperti itu sudah kehilangan kemanusiaannya. Sebab
tidak ada orang tua yang mau menjerumuskan apalagi memakan anaknya sendiri.
Terlepas dari apakah itu anak kandung atau anak tiri yang jelas itu adalah incest. Karena
sosok ayah adalah sosok yang semestinya menjadi kebanggaan keluarga dan juga
semestinya menjadi pelindung bagi anak dan keluarga.#

Lebih jauh, mengapa incest bisa terjadi tentu menjadi sebuah pertanyaan besar bagi

kita bersama. Dari berbagai kasus dapat diketahui bahwa terdapat sebuah relasi kekuasaan

! Bapak Nodai Anak Sampai Melahirkan, Pos Kota, (Jakarta), 15 Juni 2002, h. 27

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1999), Cet. Ke- 10, h. 35

* Incest Saudara Kandung Ngeseks Bareng, Orang Tua Bergumul Ria, Lampu Merah, (Jakarta),
28 April 2003, h.9

4 Boyke Dian Nugraha, “Itu Penyimpangan Seks”, Rakyat Merdeka, (Jakarta), 10 September 2002,
h. 14




yang timpang antara pelaku dan korban, ketergantungan seorang anak perempuan terhadap
anggota keluarganya - yang ironisnya justru kerap menjadi pelaku kejahatan
seksual — membuat pelaku yang dominan lebih dewasa semakin memiliki kekuasaan dalam
kerajaan domestiknya, sebagai contoh ketergantungan dalam hal ekonomi. Dengan demikian,
dapat diasumsikan bahwa beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya incest adalaﬁ
kesenjangan usia (umumnya pelaku adalah orang yang lebih dewasa), serta relasi domestik
dimana ada pihak-pihak yang mengalami subordinasi di wilayah domestik.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah dampak kekerasan seksual terhadap anak. Di
antaranya dampak kerusakan fisik dan trauma psikis yang jelas akan menghambat
perkembangan anak yang menjadi korban. Sebagai contoh dampak negatif bagi kesehatan
reproduksi anak akibat kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi di usia muda. Selain itu
dari sisi psikologis juga ditemukan -- walau tidak pada semua kasus — bahwa korban incest
menjadi tertutup dan takut terhadap orang dewasa sehingga menghambat perkembangan
anak.

Permasalahan incest dapat ditinjau dari beberapa perspektif. Dalam kacamata agama
manapun incest dikecam sebagai praktek hubungan seksual yang dilarang keras. Dari sudut
sosial, ada pemikiran bahwa perilaku incest adalah hal tabu paling mendasar yang menjadi
batasan seksual (sexual limits) manusia dalam mengekspresikan diri sebagai makhluk sosial
yang tak bisa diganggu gugat lagi atau dilanggar.5 Dalam konteks penegakan hukum, praktek

incest jelas melawn Konvensi Hak-hak Anak (KHA) yang telah diratifikasi oleh Indonesia sejak

5 Forum Komunitas dan Workshop, “Membongkar Praktek Incest (Inses): Fakta Tentang Kekerasan
Seksual Terhadap Anak Perempuan Dalam Lingkup Rumah Tangga/Domestik”. LBH-APIK, Jakarta, 6 Mei 2003,
h. 1




tahun 1990. KHA dengan tegas mengeksplisitkan tanggungjawab negara untuk melindungi
anak (mereka yang berusia di bawah 18 tahun) dari kekerasan dan eksploitasi sosial. Dalam
hal ini diatur secara khusus dalam pasal 34 ayat 1:
Negara-negara peserta akan berusaha untuk melindungi anak dari segala bentuk
eksploitasi dan penganiayaan seksual. Untuk maksud ini negara-negara peserta akan
secara khusus mengambil langkah nasional, bilateral, multilateral untuk mencegah:
(a) Bujukan atau pemaksaan terhadap anak untuk melakukan kegiatan seksual apapun
yang bertentangan dengan hukum.6
Incest juga merupakan tindak pidana sebagaimana ditentukan dalam pasal 294 KUHP
ayat 2: “Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan anaknya, anak tifinya, anak
angkatnya, anak di bawah pengawasannya yang belum dewasa atau dengan orang yang
belum dewasa yang pemeliharaannya, pendidikannya, penjagaannya diserahkan kepadanya
atauﬁun dengan bujangnya atau bawahannya yang belum dewasa, diancam dengan pidana
penjara paling lama tujuh tahun”. 7
Dalam perspekif psikoanalisa, praktek incest ini dapat dijelaskan dengan teori Oidipus
Complex. Teori Oidipus Complex adalah teori.yang dikemukakan oleh Sigmund Freud
sebagaimana yang telah dikutip oleh Neng Dara Affiah menjelaskan bahwa:
Terdapat kecenderungan pada anak laki-laki untuk memiliki ibunya dalam pengertian
seksual, tetapi keinginan tersebut terhalang kuat oleh ayahnya yang memilikinya. Karena
itu menurut teori ini anak laki-laki dalam alam bawah sadarnya memiliki kebencian
terhadap anaknya tetapi sekaligus kekaguman. Kebencian karena ia tidak dapat memilki

sepenuhnya ibunya, kekaguman karena ayahnya dapat melindungi  keluarganya.
Perasaan mendua ini disebut dengan ambivalensi.8

§ Majelis Umum PBB, Naskah Konvensi Hak-hak Anak (KHA), (Jakarta: KOMPAK-Indonesia, 1989),
h.2

7 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2003), Cet. Ke-10, h. 117

8 Neng Dara Affiah, “Incest Dalam Perspektif Agama-agama”, Workshop LBH-APIK, Jakarta, 6 Mei
2003, h. 1



Terlepas setuju atau tidak pada teori Oidipus Complex ini, tetapi hal yang ingin
dijelaskan dalam teori ini adalah bahwa terdapat kemungkinan adanya hasrat seksual yang
dimiliki oleh setiap anggota keluarga laki-laki terhadap anggota keluarganya yang perempuan.
Dia menyebutkan: “Kecenderungan ini telah lama ada pada diri manusia dan mungkin setua
adanya kehidupan ini. Freud sendiri menjelaskan teori incesf ini dengan mengambil inspirasi
dari tokoh mitologi Yunani yang bernama Oidipus pada cerita tragedi Oidipus Tynanos karya
Shopokles dimana cerita serupa terdapat pada legenda rakyat sunda, Jawa Barat yakni cerita
Sangkuriang’.® |

Satu hal yang menjadikan penulis tertarik dengan pembahasan ini adalah dengan
merujuk pada sebuah kasus di atas tentang seorang ayah menghamili anak kandungnya
hingga melahirkan. Di sinilah letak pentingnya ajaran Islam bahwa memelihara kemurnian dan
kesucian jalur keturunan ( é.:w:ﬁ\\ X:»:!.g- ) adalah kewajiban manusia sebagai makhluk
yang mulia. Dimana hal ini juga menjadi salah satu tujuan dari syari'at Islam. Kesucian dan
keluhuran anak yang lahir dari hasil hubungan yang sah antara sepasang suami istri adalah
tugas yang senantiasa harus dijaga oleh setiap individu. Hal itulah yang nantinya akan
menentukan hak dan kewajiban timbal balik antar keluarga dalam hal nasab bapak dalam
silsilah keturunan, perwalian, kemahraman dan masalah pembagian warisan.

Agama Islam dengan penuh perhatian menjaga keturunan ini semenjak anak berada
dalam kandungan ibunya hingga ia dewasa. Karena keturunan seseorang merupakan darah

dagingnya yang akan membawa nama baik serta akan memilkul tanggung jawab keluarga.

Akan tetapi kenyataannya tidak semua orang dapat memelihara jalur keturunannya secara

 Ibid.



murni dan bersih berdasarkan peraturan dan ketentuan agama. Bahkan bukan‘rahasia lagi
sering terdengar anak-anak yang dilahirkan oleh mereka yang tidak mempunyai hubungan
yang sah sebagai suami istri, sebagaimana kasus-kasus incest tersebut di atas. Melihat
kenyataan itu penulis mencoba dan berusaha memaparkan pembahasan ini dengan
menuangkannya dalam sebuah judul:

“STATUS NASAB ANAK DARI HASIL HUBUNGAN INCEST (Hubungan Seksual Antar

Anggota Keluarga Sedarah/Mahram) DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini perlu bagi penulis untpk membatasi dan merumuskan
masalah agar pembahasannya terarah dan sesuai dengan judul di atas.

Batasan pertama adalah batasan mengenai incest, dalam hal ini penulis hanya akan
membahas incest yang terjadi terhadap anak - khususnya anak perempuan. Di sini penulis
akan menjelaskan tentang apakah incest itu, bentuk dan karakteristik kasus, faktor yang
menyebabkan terjadinya incest serta dampak yang ditimbulkan incest.

Batasan kedua adalah tentang status nasab, pandangan hukum Islam terhadap status
nasab anak dari hasil hubungan incest dan pandangan Islam mengenai incest itu sendiri,
Dalam hal ini ada perbedaan antara status nasab anak yang lahir dari hubungan yang sah

(anak sah) dengan status nasab anak yang lahir di luar perkawinan (anak tidak sah atau anak

zina).



Dengan demikian perumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsi
ini adalah:
1. Apakah incest itu? Bagaimanakah bentuk dan karakteristiknya?
2. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya incest dan dampak apa yang
ditimbulkan oleh incest?
3. Bagaimana hukum Islam memandahg incest?

4. Bagaimana status nasab anak yang lahir dari hubungan incest?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
1. Mengetahui akar permasalahan incest yang meliputi definisi, bentuk-bentuk incest,
karakteristik kasus, faktor-faktor penyebab terjadinya incest sereta dampak yang

ditimbulkan incest.

2. Mengidentifikasi dan mengangkat kasus-kasus incest sehingga membuka kesadaran

masyarakat bahwa masalah incest adalah nyata terjadi di sekitar kita.

Kegunaan Penelitian

1. Untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu Syarat guna mencépai gelar

Strata Satu Sarjana Hukum Islam (S.HI) pada Fakultas Syari'ah Institut llmu Al-Quran
(11Q) Jakarta.



2. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi kita semua pada umumnya
mengenai perkembangan hukum Islam dalam menanggapi permasalahan yang terjadi
di lingkungan sekitar khususnya mengenai incest, juga pandangan Islam mengenai

status nasab anak yang lahir dari hasil incest.

D. Metode Penelitian
Dalam pengumpulan data, penulis melakukan penelitian kepustakaan (library
research) yaitu dengan cara mengkaji berbagai literatur baik berupa buku-buku, kitab-kitab,
media cetak seperti surat kabar, majalah, makalah yang ada hubungannya dengan masalah
yang dibahas serta media elektronika seperti internet yang turut pula mendukung. |
Sebagai acuan utama dalam penulisan skripsi ini, penulis merujuk pada buku
‘Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi UIN Syarif Hidayatullah®, yang diterbitkan
oleh PT. Hikmat Syahid Indah, terbitan 2002, dengan beberapa pengecualian sebagai berikut:
1. Dalam daftar kepustakaan, Alquran ditulis pada urutan pertamé kemudian urutan
selanjutnya ditulis sesuai denagn urutan alfabetis.
2. Terjemahan dari ayat-ayat Alquran berpedoman pada “Alquraﬁ dan Terjemahnya”
terbitan Depag RI. Ditulis cetak miring (italic), diketik satu spasi, ditulis secara terpisah
- dari teks meskipun kurang dari enam baris dan tidak diberi catatan kaki. |
3. Terjemahan hadis Nabi saw. dan teriemahan kutipan arab ditulis cetak miring, diketik

satu spasi, ditulis secara terpisah dari teks meskipun kurang dari enam baris dan

diberi catatan kaki pada teks aslinya (teks Arab).




E. Sistematika Penulisan
Agar lebih sistematis, penulisan skripsi ini dibagi-menjadi lima bab dimana setiap bab
terdiri dari sub-sub bab, sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN yang berisi Latar Belakang Masalah, Pembatasan dan Perumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Penyusunan.

BAB Il MENYINGKAP PERMASALAHAN INCEST yang meliputi Definisi dan Bentuk-bentuk
Incest, Karakteristik Kasus, Faktor Terjadinya Incest serta Dampak yang
Ditimbulkan Incest.

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG NASAB yang membahas tentang Definisi, Sebab-
sebab Terjadinya Nasab, Cara-cara Penetapan Nasab, Status Anak dan Nasabnya
dengan sus bab Anak Sah, Anak Tidak Sah, Anak Angkat. Fungsi Hubungan Nasab
dalam Islam dengan sub bab Timbulnya Hak dan Kewajiban Dalam, Hubungan
Timbal Balik Antara Anak dan Orang Tua serta Nasab dalam Hubungan dengan
Hak-hak Allah.

BAB IV STATUS NASAB ANAK DARI HASIL HUBUNGAN INCEST DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM dimana dalam bab ini dibahas tentang Incest dalam Pandangan
Islam dan Analisis Data tentang Status Nasab Anak dari Hasil Hubungan Incest.

BABV  PENUTUP berisi Kesimpulan dan Saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengkaji berbagai permasalahan yang dikaitkan dengan hukum tidak semudah apa
yang dibayangkan. Apalagi jika hal ini berkaitan dengan hukum lIslam yang tentunya
diperlukan berbagai dasar hukum baik itu ditinjau dari perspektif Alquran, hadis méupun ijma’
ulama. Untuk itu, dalam menanggapi permasalahan incest sebagai fleksibilitas hukum Islam,
penulis mamandang perlu untuk lebih berihtiyat (berhati-hati). Karenanya semaksimal
mungkin penulis berusaha menyimpulkan tentang apa yang telah dipaparkan dalam karya tulis
ini. Di antaranya:

1. Secara global incest adalah hubungan seksual yang terjadi antara orang-orang yang
mempunyai hubungan darah, dimana dilarang antara mereka untuk menikah. Baik itu atas
dasar suka sama suka ataupun yang terjadi karena paksaan, kekerasan fisik, non-fisik,
ancaman, rayuan dan sebagainya. Baik itu dilakukan terhadap anak di bawah umur atau
bahkan yang éudah dewasa, baik yang dilalui dengan perkawinan atau tidak. Sedangkan
pengertian incest terhadap anak perempuan adalah hubungan seksual yang terjadi antara
orang yang mempunyai hubungan darah yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan
obyek dari hubungan seksual itu adalah seseorang yang disebut sebagai anak dan
berjenis kelamin perempuan. Yaitu orang (manusia) yang mempunyai faraj, dapat
menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui. Adapun bentuk dari praktek incest terhadap

anak ini bisa berhubungan dengan psychopatology yang berat, pedhophilia dan
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berhubungan dengan penggu'naan korban sebagai model. Dan sebagai karakteristiknya

praktek incest ini bisa terjadi baik pada laki-laki atau perempuan dengan kekerasan fisik

atau non-fisik dan bahkan karena saling mau atau suka sama suka.

Selain ditinjau dari faktor psikologis, faktor lain yang turut mendukung dan memperburuk

terjadinya incest sehingga hal ni terjadi berulang-ulang adalah faktor keseharian dari

korban, pelaku, istri atau keluarga dan masyarakat. Namun faktor utama yang memicu
praktek tersebut adalah lemahnya iman dari diri pelaku dalam menghayati dan
mengamalkan ajaran agama.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka incest

dalam pandangan Islam dan status nasab anak dari hasil hubungan incest dapat diperinci

sebagai berikut:

a. Dalam perspektif Alquran secara tegas diterangkan keharamannya melalui firman
Allah dalam Q.S. an-Nisa/4: 22-23 (perkawinan wanita muhrim), Q.S. al-lsra/17: 32,
Q.S. al-Furgan/25: 68-69, dan Q.S. al-Mu'minun/23:5-7 tentang zina. Sedangkan
dalam perspekiif hadis disebutkan dengan jelas keharamannya sebagafmana yang
diriwayatkan Tabrani dari Ibnu Umar (perkawinan muhrim), hadis riwayat Ahmad dari
Barra' bin Azib, Ahmad dari abu Ya'la, Ibnu Majah dari Ibnu Abbas dan riwayat
Tabrani dari Ibnu Abbas (hukuman pelaku incest).

b. Incest yang dilakukan dengan kekerasan atau paksaan diterangkan dalam nash
Alquran  Q.S. an-Nisa'/4:29 dan hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Tirmizi dari
Abu Daud dari Wail bin Hajar. Sedangkan incest yang dilakukan terhadap anak

ditunjukkan melalui Q.S. as-Syura/42:49-50, hadis Nabi yang diriwayatkan Ibnu Majah
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dari Anas, Ibnu Asakir dan Ibnu Babawaih dari Mu'awiyah tentang kemulyaan seorang
anak dan terutama anak perempuan yang ditegaskan dalam hadis riwayat Ahmad
dari ‘Ugbah bin Amir al-Juhni.

c. Nasab seorang anak hanya dapat dihubungkan dengan ayahya jika ia dilahirkan dari
persetubuhan yang benar (perkawinan yang sah dan syubhat), berdasarkan hadis

yang  diriwayatkan Bukhari  dan Muslim  dari ~ Abu  Hurairah

o )27

“ ’;/_/7:.;[\ ‘;i /J \j\ _)y“ B\ J)\ “. Dan anak yang lahir dari hubungan

incest ditetapkan nasabnya sesuai dengan pokok permasalahannya sebagaimana

yang diungkapkan para ulama figh.

B. Saran-saran
Pada dasarnya, keinginan untuk melakukan hubungan seksual adalah normal
sepanjang itu dilakukan sesuai dengan garis-garis agama. Namun akan menjadi tidak normal
manakala hubungan seksual itu dilakukan menyimpang (di luar perkawinan sah), apalagi
hubungan tersebut dilakukan oleh mereka yang jelas-jelas memiliki hubungan darah.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang dikaji dalam karya tulis ini masih jauh
dari sempurna, apalagi untuk memberikan solusi terhadap praktek incest yang kian marak
“terjadi. Namun demikian, penulis dapat mengarﬁbil hikmah terhadap apa yang terjadi dengan
saran-saran yang bersifat preventive (pencegahan) agar praktek incest tidak térjadi dan tidak
terulang baik pada korban pertama atau lainnya serta supaya tidak semakin meluas,

’sebagaimana pepatah mengatakan bahwa “Mencegah lebih baik daripada mengobati”. Maka

dalam hal ini sangatlah diperlukan:
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1. Bagi Para Pelaku

a. Peningkatan kesadaran yang tinggi terhadap penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
agama. Terutama kesadaran akan bahaya-bahaya yang timbul akibat hubungan
seksual yang tidak sah, di antaranya kerancuan nasab anak yang dilahirkan atasnya
dan hilangnya kepercayaan seorang anak terhadap ayahnya sebagai sosok pelindung
dalam keluarga.

b. Anggapan bahwa anak adalah hak miliknya hingga ia bebas melakukan apa saja
adalah anggapan yang sangat keliru dan harus dijauhkan, karena dalam segi
manapun hubungan antara seorang ayah dan anak atau orang muhrim yang lebih
dewasa darinya tetap terdapat batas-batas yang seharusnya tidak dilakukan seperti
halnya incest. .

c. Para pelaku hendaknya mempertanggungjawabkan perbuatannya secara gentle di
depan hukum, dan yang lebih penting mereka tidak mengulangi perbuatan amoral dan
asusila tersebut dengan bertaubat pada Allah swt.

d. Pelaku dapat melakukan poligami jika terbukti istri tidak lagi dapat berhubungan
badan, istri dicerai atau meninggal, sehingga dapat melakukan hubungan seksualnya
secara benar.

2. Bagi Istri atau Keluarga

a. Mendampingi dan melindungi korban sekuat tenaga (semampunya) baik secara fisik
maupun psikologis. Jika ia tidak mampu sebaiknya kasus dilaporkan pada pihak-pihak
yang bersangkutan atau lembaga-lembaga khusus yang menangani tindakan-tindakan

asusila, sekaligus menghindari kejadian secara berulang-ulang.
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b. Optimalisasi peran keluarga dengan fungsi-fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi keagamaan: pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan dengan
ketaqwaan yang penuh agar dapat membedakan mana perbuatan yang dilarang
dan yang diperbolehkan oleh ajaran agama.

2) Fungsi cinta kasih: seperti perlindungan yang optimal terhadap anak agar
terhindar dari perlakuan yang salah terhadap anak.

3) Fungsi pendidikan: memahami aka\n pentingnya pendidikan seks, sehingga
mereka tahu antara hubungan seksual yang benar dan yang salah yang dapat
menimbulkan dampak-dampak yang negatif baik secara moral (agama),
kesehatan maupun secara sosial.

4) Fungsi ekonomi: perbaikan ekonomi sedikit lebih sedikit, minimal pemisahan
tempat tidur antara orang tua laki-laki dan ‘anak perempuan atau antara anak
laki-laki dengan anak perempuan bersaudéra.

3. Bagi Masyarakat

a. Membantu pihak keluarga yang menjadi korban, seperti melaporkan kejadian pada
pihak-pihak yang bersangkutan, siapapun pelakunya (baik orang terpandang atau
bukan), karena melihat kenyataan yang terjadi, kasus—kasus incest tersebut bukan lagi
urusan rumah tangga orang lain melainkan menjadi tanggung jawab bersama.

b.  Menfungsikan potensi di masyarakat seperti tokoh agama/adat, petugas pemerintah,
petugas sosial sebagai pintu masuk kasus. |

c. Membentuk tim terpadu dengan melibatkan instansi secara profesional untuk

memantau, berwenang melaporkan dan menangani korban secara terpadu.
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d. Melindungi dan memperlakukan secara baik dengan dorongan atau semangat yang
tinggi terhadap korban perlakuan incest, bukan malah dikucilkan.
4. Bagi Negara |
a. Membentuk lembaga perlindungan anak secara khuéuS yang menjamin keselamatan

anak, memberikan advokasi (perlindungan hukum), memberikan penyuluhan dan

informasi kepada masyarakat mengenai perlindungan terhadap anak, melakukan
investigasi serta pengawasan dan deteksi secara dini tentang perlakuan salah atau
menyimpang terhédap anak.

b. Menegakkan hukum seadil-adilnya kepada para pelaku amoral dan asusila terutama
pelaku incest dengan hukuman yang setimpal, bila perlu diadakan peninjauan kembali
terhadap undang-undang hukum pidana tentang perlakuan-perlakuan yang salah

terhadap anak.

C. Koordinasi dengan negara-negara lain secara fokus dalam mengupayakan
perlindungan anak dengan langkah nasional, bilateral, dan multilateral untuk
mencegah tindakan-tindakan yang menyimpang terhadap anak.

5. Bagi Korban

a. Korban tetap menjadi tanggung jawab keluarga. Dan berhak mendapat pendampingan
psikologis dan sosial untuk melapor kepada pihak-pihak yang bersangkutan seperti
polisi, atau sedang/setelah proses litigasi. Korban yang sudah balig yang umumnya

mereka sudah mengerti sebaiknya melakukan perlawanan terhadap pelaku

(semampunya), serta melaporkan kejadian pada pihak-pihak tertentu.
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